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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) variabel vang mempengaruhi
tingkat konsumsi daging broiler oleh konsumen rumah tangoa di wilayah
perdesaan Kota Padang dan (2) elastisitas permintaan daging broiler di wilayah
perdesaan Kota Padang. Penelitian ini memakai pendekatan ekonometrika dengan
membangun model fungsi permintaan untuk komoditas daging broiler dengan
memakai data primer berupa data cross secrion. Jumlah sampel penelitian
sebanyak 60 rumahtangga. Data dianalisis dengan persamaan regresi berganda,
Pendugaan parameter model mengpunakan metode kuadrat terkecil biasa. Hasil
penelitian menunjukkan permintaan rumahtangea di wilavah perdesaan Kota
Padang terhadap daging broiler dipengaruhi oleh harga daging broiler itu sendiri,
Jumlah anggota rumahtangga, dan pendidikan ibu rumahtangga. Nilai clatisitas
harga daging broiler itu sendiri untuk rumahtangga di wilayah perdesaan Kota
Padang scbesar -3,578 (elastis) . untuk elastisitas pendapatan vaitu -0.039
(inelastis) dan elastisitas silang vaitu -0,1223

Kata Kunci : Faktor penentu permintaan, elastisitas, daging broiler, konsumen
rumahtangga,
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejalan dengan terus meningkatnya tingkat pendidikan dan wawasan
masyarakal tkut memberi dampak positif dengan semakin meningkatnya kesadaran
atas pentingnya nilai gizi yang pada gilirannya akan membentuk pola konsumsi
protein. Salah satu indikator tingkat kesejahteraan masyarakat adalah tingkat
kecukupan gizi, yang tercermin dalam kecukupan kalori dan protein. Kebutuhan
«zlon biasanya diperoleh dari konsumsi makanan pokok (karbohidrat). Sedangkan
“sbutuhan protein sebagian besar diperoleh dari konsumsi makanan hewani seperti
Zazing. telur, susu dan ikan (Jafrinur, 2006).

Badan Bimas Ketahanan Pangan Indonesia (2007) menyebutkan tingkat
tomsumsi di Sumatera Barat mencapai 5.565 kkal/kap/hr untuk energi dan tingkat
somsumsi protein asal temak 5.44 gfkap/hr. Sedangkan tingkat konsumsi vang
Srekomendasikan Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WNPG) IX (2008) untuk
“ezet hidup sehat, akiif dan dinamis, konsumsi penduduk yang ideal mengonsumsi
emess 2000 kkal/kap/hari dan protein 52 g/kap/hari. Dimana dari total kebutuhan
s, 6 gkap/hari disarankan disuplai dari komoditas pangan hewani asal ternak
‘Sades Bimas Ketahanan Pangan Sumbar, 2008). Demikian juga halnya dengan
Smeie konsumsi penduduk Kota Padang dimana menurut Dinas Pertanian,

Feemadon dan Kehutanan Kota Padang tingkat konsumsi komoditas ternak vang

Semmsa dari daging vaitu sebesar 6.75 kg/kap/tahun masih di bawah tingkat konsumsi




vang disarankan normal gizi nasional  vaitu sebesar 10 kp/kapiahun ( Dinas

Pemanian, Peternakan dan Kehutanan Kota Padang, 2008)

Salah satu ternak yang menjadi penyedia daging di Kota Padang adalah ayam
=== pedaging (broiler). Daging broiler memberikan peranan yang besar terhadap
pemyediaan sumber protein hewani penduduk Kota Padang. Hal ini dapat dilihat dari
semizh produksi daging ternak di Kota Padang pada tahun 2008 seperti yvang terlihat
pada Tabel 1 di bawah ini:

“e=2el 1. Produksi Daging Ternak dan Jumlah Konsumsi Daging Di Kota Padang

Tahun 2008
Jes=s tenak Jumlah Produksi (kg)  Jumlah konsumsi (kg)
Sesw potong 4.526.780 E
Kertan 537.800 .
E 0 363 -
= 1.512.240 =
Doenia. 29.197 -
Say 160.868 -
Axas buras 445607 260.363
S 5.346.264 2443785
Apa= =S petelur 411.668 136.136
B 32.693 10.067

Semter duic base peternakan propinsi sumatera barat 1999-2008 dan Dinas Pertanian, Peternakan
e Lot Kota Padang

Serdasarkan Tabel.l dapat dilihat kebutuhan akan daging ternak khususnya
ssme seodler sudah dapat dipenuhi oleh produksi daerah sendiri. dimana produksi
e semmak it sendind lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah vang dikonsumsi,
Semfmarion data Dinas Pertanian, Peternakan dan Kehutanan Kota Padang diketahui
emsamss  dseing broiler di Kota Padang dari tahun ketahun terus mengalami
sk Sebkan jumlah daging broiler vang dikonsumsi mengalami penurunan pada

2% seperti vang terlihat pada Tabel:




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Id

Berdasarkan hasil penclitian diperaleh kesimpulan sebagai berikut -
Permintaan terhadap daging broiler oleh rumahtangga di wilavah Perdesaan
Kota Padang dipengaruhi oleh - harga daging Broiler ity sendiri. jumlah
angeota rumahtangga dan pendidikan ibu Tuimahtangg,

Nilai elastisitas permintaan daging broiler di wilavah Perdesaan Kota Padang
meliputj :
4. Elastisitas harga

Konsumsi daging broiler rurmnahtanggs rumahtangga wilavah Perdesaan

Kota Padang sanpat responsil’ terhadap perubahan harga dengan nilaj

elastisitas harganya sebesar -3.5780 (inelastis),
b. Elastisitas pendapatan

Ronsumsi daging brailer rumahtangga rumahtangga di wilavah Perdesaan

Kota Padang tidak responsif terhadap nendapatan rumahtanggs, dengan

nilai elastisitas pendapatan -0,0390 (inelastis). Artinva tingkat pendapatan

tidak berpengaruh atay hanya berpengaruh sedikit sekali terhadap lingkat
honsumsi  avam  broiler, Nilai  clastisitas yang  berlanda negatif
mengindikasikan bahwa daging broiler merupakan barang inferjor bagi
rumahtangga di wilayah perdesaan Kola Padang.

¢ Elastisitas silang

Konsumsi daging hroiler rumahtangga rumahian gea di wilayah Perdesaan

Kota Padang tidak responsil terhadap perubalan harga barang komoditas
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